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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Berdirinya Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat.
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat berdiri bersamaan dengan pelantikan Eselon II, III dan IV di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 16 Mei 2001.

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat  merupakan penggabungan 2 (dua) Instansi Vertical yaitu kantor Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Kotawaringin Barat, yang bertanggung jawab kepada Menteri Tenaga Kerja melalui Kantor Wilayah Tenaga Kerja Propinsi Kalimantan Tengah dan Kantor Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan (PPH) Kabupaten Kotawaringin Barat yang bertanggung jawab kepada Menteri Transmigrasi dan PPH Propinsi Kalimantan Tengah, 1 (satu) Instansi Horizontal yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat yang mempunyai tanggung jawab kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat yang dilandasi dengan peraturan Daerah No.25 Tahun 2000 tentang Kelembagaan Struktur Organisasi, tugas pokok dan tata kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. Dan diadakan perubahan pertama dengan peraturan Daerah No.29 Tahun 2000 tentang Kelembagaan Struktur Organisasi, tugas pokok dan tata kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat. Diadakan perubahan kedua dengan peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat No.18 Tahun 2002.
Dengan petunjuk peraturan daerah No.24 Tahun 2000 tentang rincian kewenangan pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten Kotawaringin Barat sekarang yang berkedudukan di Jalan Sutan Syahrir No.28 Pangkalan Bun menepati Eks Kantor Departemen Transmigrasi dan PPH Kabupaten Kotawaringin Barat.

Demikianlah dalam usaha untuk lebih meningkatkan peranan dan kemampuan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, maka dari itu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai pengertian sebagai organisasi yang menghasilkan sumber daya manusia yang berpendidikan dan profesional sebagai tenaga kerja yang terlatih.
2.2. Bagian Keuangan
Bagian keuangan merupakan bagian yang bersifat operasional dengan tujuan untuk membantu pimpinan dalam memperoleh informasi tentang kondisi yang berhubungan dengan keuangan seperti penggajian.

Pada bagian ini terdiri dari dua petugas yang menangani pengeluaran dan pemasukan data keuangan. Proses yang dilakukan dari pencatatan data pengeluaran maupun data pemasukan keuangan sampai pembukuan jurnal untuk laporan kepada pimpinan.  
2.3. Penerimaan Gaji
Penerimaan gaji pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat  diterima di setiap awal bulan, misalnya untuk gaji bulan Juni 2006 diterima pada tanggal 1 juni 2006. Pegawai yang sudah menerima gaji di wajibkan tanda tangan yang kemudian gaji tersebut dilaporkan. Fungsinya sebagai bukti bahwa pegawai yang bersangkutan telah menerima gaji sesuai dengan gaji semestinya.

2.4. Golongan Pegawai dan Gaji Pokok
Golongan pegawai dan masa kerja menurut surat berdasarkan PP Nomor 11 tahun 2003, diketahui ada 3 golongan I, II, II dan IV. Masing- masing golongan terdiri ruangan a, b, c, d dan e, golongan ruang dan masa kerja digunakan untuk menentukan gaji pokok, semakin besar golongan, ruang dan masa kerja maka akan semakin besar pula gaji pokok yang diterima oleh pegawai.
2.5. Faktor Yang Sifatnya Tetap
Faktor yang sifatnya tetap adalah hal – hal yang mempengaruhi besarnya gaji yang diterima berdasarkan ketetapan yang sudah ada atau yang sudah ditetapkan yaitu :

1. Gaji Pokok
2. Tunjangan - tunjangan

3. Potongan - potongan

2.5.1. 
Gaji Pokok
Besarnya gaji pokok pegawai ditentukan menurut lampiran berdasarkan PP Nomor 11 tahun 2003.
2.5.2.
Tunjangan - tunjangan
a. Tunjangan Istri atau Suami

Tunjangan tersebut besarnya 10% dari gaji pokok.

b. Tunjangan Anak


Tunjangan tersebut besarnya 2% dari gaji pokok, tunjangan anak ini yang mendapatkan tunjangan hanya 2 anak saja. Tunjangan anak dibatasi maksimal usia 25 tahun.
c. Tunjangan Beras

Tunjangan ini diberikan apabila jumlah jiwanya 5 maka yang mendapat tunjangan maksimal hanya 4 jiwa saja yaitu : suami, istri dan 2 anak saja, dan tunjangan beras ini 1 jiwa mendapatkan 10 kg atau 1 kg seharga Rp.3145,- tetapi dalam pemberian tunjangan beras ini diwujudkan dalam bentuk uang sebesar Rp.31450/jiwa.
d. Tunjangan Jabatan Struktural

Tunjangan yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang menjabat jabatan tertentu akan diberikan tunjangan jabatan menurut tingkatan eselon yang dijabat dari pejabat yang bersangkutan. Besarnya tunjangan jabatan struktural adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1 Tabel Tunjangan Jabatan Struktural
	ESELON
	BESAR TUNJANGAN

	IA

IB

IIA

IIB

IIIA

IIIB

IVA

IVB

VA
	4.500.000

3.500.000

2.500.000

1.500.000

900.000

675.000

360.000

315.000

225.000


e. Tunjangan Umum

Tunjangan yang diberikan pemerintah kepada pegawai yang tidak menjabat jabatan tertentu akan diberikan tunjangan umum dan di dalam Disnakertrans kab. Kotawaringin Barat disebut sebagai Pelaksana. Besarnya tunjangan umum yang diterima pegawai negeri sipil berbeda menurut golongannya. Besarnya tunjangan umum adalah sebagai berikut :


     Tabel 2.2 Tabel Tunjangan Umum
	GOLONGAN
	BESAR TUNJANGAN

	IV
III

II

I
	190.000
185.000

180.000

175.000


f. Tunjangan Pph Pasal 21

Tunjangan ini diberikan kepada seorang pegawai, dimana pemberian tunjangan ini disesuaikan dengan besarnya tarif pajak penghasilan yang kemudian di ambil lagi oleh Negara. Tarif yang digunakan sebagai dasar menghitung Pajak Penghasilan Pasal 21 untuk setiap pegawai berdasarkan Pasal 17 Undang-undang Pajak Penghasilan, dengan ketentuan sebagai berikut :


Tabel 2.3 Tabel Tarif Penghasilan Kena Pajak
	LAPISAN PENGHASILAN KENA PAJAK
	TARIF PAJAK

	Penghasilan Kena Pajak Rp.0,00 s/d Rp.25.000.000,00

Diatas Rp.25.000.000,00 s/d Rp.50.000.000,00

Diatas Rp.50.000.000,00 s/d Rp.100.000.000,00

Diatas Rp.100.000.000,00 s/d Rp.200.000.000,00

Diatas Rp.200.000.000,00
	5%

10%

15%

25%

35%


Skema Perhitungan tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 :
	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Penghasilan Bruto :

Gaji Pokok

Tunjangan Istri/Suami

Tunjangan Anak

Tunjangan Jabatan Struktural

Tunjangan F. Umum

Tunjangan Beras

Jumlah Penghasilan Bruto (1 s/d 6)
	999.999

999.999

999.999

999.999

999.999

999.999
	999.999

	8.

9.

10.
	Pengurang :

Biaya Jabatan 5% x (7)

Iuran Pensiun 4.75% x (1+2+3)

Jumlah Pengurangan (8+9)
	999.999

999.999
	999.999

	11.

12.

13.

14.

15.

16.
	Penghasilan PPh Pasal 21 :
Penghasilan netto sebulan (7-10)
Penghasilan netto setahun (11 x 12bln)

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)
Penghasilan Kena Pajak setahun (12-13)

PPh Pasal 21 setahun (14 x tarif pasal 21)

PPh Pasal 21 sebulan (15 : 12bln)
	999.999

999.999

	999.999

999.999

999.999

999.999


Dimana dalam menghitung tunjangan Pajak Penghasilan terdapat Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) yang besar PTKP tersebut berdasarkan status pegawai dan jumlah anak. Besarnya PTKP adalah sebagai berikut :
Tabel 2.4 Tabel Penghasilan Tidak Kena Pajak
	No.
	STATUS / JUMLAH ANAK
	BESAR PTKP

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Tidak Kawin (Duda / Janda) / 0
Duda / Janda / 1

Duda / Janda / 2

Duda / Janda / 3

Kawin / 0

Kawin / 1

Kawin / 2

Kawin / 3
	Rp.12.000.000
Rp.13.200.000

Rp.14.400.000

Rp.15.600.000

Rp.13.200.000
Rp.14.400.000

Rp.15.600.000

Rp.16.800.000



2.5.3.
Potongan - potongan


Potongan adalah potongan yang didapat pegawai, setiap pegawai memiliki potongan yang berbeda adapun potongan yang didapat antara lain :
· Potongan Pph ( pajak penghasilan ) 

· Iuran Wajib Pegawai ( IWP )
Berdasarkan keputusan presiden Nomor 8 tahun 1997 sebagai usaha kesejahteraan pegawai, maka pegawai negeri sipil dipotong 10% dari penghasilan.

Dengan rumus = (gaji pokok + tunjangan istri/suami + tunjangan anak) * 10%
· Tabungan perumahan

Berdasarkan keputusan presiden Nomor 46 tahun 1994 setiap pegawai negeri sipil aktif sejak 1 Januari 1993 menjadi anggota tabungan perumahan pegawai negeri sipil. Potongan iuran tabungan perumahan berdasarkan golongan :

Golongan I
:  3000

Golongan II
:  5000

Golongan III
:  7000

Golongan IV
: 10000

2.6. Gaji

Gaji merupakan salah satu hak pegawai dan balas jasa atau penghargaan  atas hasil karya seorang pegawai. Tujuan diberikan gaji adalah agar pegawai tersebut dapat hidup layak bersama dengan keluarganya dari hasil gaji tersebut, yang diperolehnya. Sehingga dapat memusatkan pikiran dan kegiatan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dikantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat.


Bagian tata usaha yang menangani penggajian Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Kotawaringin Barat, setiap bulannya melaporkan kegiatan – kegiatan penggajian yaitu menyiapkan laporan – laporan antara lain :

1. Daftar Pegawai



Suatu daftar yang berisikan data pegawai.

2. Daftar Gaji Pokok


Laporan ini berisikan gaji pokok pegawai sesuai dengan golongan dan masa kerja.
3. Struktur Gaji


Laporan ini adalah laporan gaji tiap pegawai beserta rincian potongan.

4. Buku Besar


Suatu daftar yang berisi daftar gaji pegawai secara keseluruhan laporan ini berisi gaji pokok, tunjangan dan potongan.

Perhitungan Gaji


Contoh Perhitungan Gaji :


Nip


: 005 684 236

Nama Pegawai
: Lyens


Tgl Lahir

: 2/21/1980


Jenis Kelamin

: • Laki – laki
• Perempuan


Status Nikah

: • Belum
• Sudah
• Janda
• Duda

Jumlah Anak

: 0. orang 

JABATAN

: Kabag. Keuangan

GOLONGAN

: III / B

ESELON

: IVA


GAJI POKOK


   Rp.  1109600


TUNJANGAN PENGHASILAN Rp.     442114.575  +


TOTAL POTONGAN

   Rp.     168624.575   -



TOTAL GAJI

   Rp.   1383090
Perhitungannya :


Gaji Kotor   = (Gaji Pokok + Tunjangan - tunjangan)



Gaji Bersih  = (Gaji Kotor – Potongan - potongan)

2.7. Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
 Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
 Informasi adalah merupakan hal yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.7.1. 
Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

a. Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem. Simbol kartu plong adalah seperti Gambar 2.1. Simbol Kartu Plong seperti dibawah ini :

Gambar 2.1. Simbol Kartu Plong

b. Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer. Simbol kartu plong adalah seperti Gambar 2.2. Simbol Proses seperti dibawah ini :

Gambar 2.2. Simbol Proses

c. Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data. Simbol penyimpanan data seperti Gambar 2.3. Simbol Penyimpanan Data seperti dibawah ini :
Gambar 2.3. Simbol Penyimpanan Data

d. Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer. Simbol dokumen seperti pada Gambar 2.4. Simbol  Dokumen dibawah ini :

Gambar 2.4. Simbol Dokumen

e. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem. Simbol aliran proses adalah seperti Gambar 2.5. Simbol Aliran Proses dibawah ini :

Gambar 2.5. Simbol Aliran Proses
2.7.2. 
Diagram Alir Data (DAD)


Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem. DAD mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-mecah menjadi level lebih rendah, dapat menunjukkan arus data di sistem, dapat menggambarkan proses proses paralel di sistem, dapat menunjukkan simpanan data, dan dapat menunjukkan kesatuan luar. 

Selain mempunyai beberapa kelebihan DAD juga mempunyai beberapa keterbatasan yaitu DAD tidak dapat menunjukkan proses perulangan (loop), DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision), dan DAD tidak menunjukkan proses perhitungan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DAD adalah :

a. Kesatuan luar (external entity), simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data. Simbol kesatuan luar adalah seperti Gambar 2.6. Simbol Kesatuan Luar dibawah ini :

Gambar 2.6. Simbol Kesatuan Luar

b. Proses (process), simbol ini digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data. Simbol Proses adalah seperti Gambar 2.7. Simbol Proses dibawah ini :





Identitas proses, angka yang 
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menunjukkan nomor acuan 





proses



Nama aktivitas (proses)
Gambar 2.7. Simbol Proses

c. Penyimpanan data (data store), simbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan. Simbol penyimpanan data seperti pada Gambar 2.8. Simbol Penyimpanan Data dibawah ini :
Nama File simpan data
Gambar 2.8. Simbol Penyimpanan Data 
d. Arus data (data flow), arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).  

Simbol arus data pada diagram alir data adalah seperti Gambar 2.9. Simbol Arus Data (Data Flow) dibawah ini :

Gambar 2.9. Simbol Arus Data (Data Flow)
2.8. 
Basis Data

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
 Adapun keuntungan basis data terhadap sistem pemrosesan berkas adalah sebagai berikut :

1. Kemubaziran data terkurangi

2. Integritas data

3. Independensi data

4. Konsistensi data

5. Berbagi data

6. Sekuritas data

7. Penggunaan data lebih mudah
Pengelolaan basis data dapat dilakukan secara manual atau dengan komputer. Basis data berbasis komputer dapat dikelola baik oleh sistem manajemen basis data atau database manajement system (DBMS). Sistem manajemen basis data adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. Basis data tidak hanya berisi basis data itu sendiri tetapi juga termasuk definisi dari data yang disimpan. Data adalah fakta mengenai obyek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol). 

2.9. Visual Basic 6.0
BASIC (Beginner’s All – Purpose Symbol Instruction Code) adalah salah satu bahasa pemrograman yang sudah dikenal oleh pemakai komputer. Bahasa ini dapat dikatakan sebagai bahasa pemrograman dasar atau yang paling mudah yang sesuai dengan namanya. Bahasa ini pertama kali muncul pada tahun 1960 dan diperkenalkan oleh Dartmouth College. Visual Basic untuk DOS dan untuk Windows diperkenalkan pada tahun 1991. Versi 3.0 dari Visual Basic dikeluarkan pada tahun 1993 dan lebih mengalami kemajuan yang pesat dibandingkan dengan versi sebelumnya, kemudian pada akhir tahun 1995 dilepas versi baru dari Visual Basic yang diberi label Visual Basic 4.0. Pada akhir tahun 1996 diluncurkan Visual Basic versi 5.0 dengan kelebihan yang dapat mendukung control Activex. Pada tahun 1998 muncul Visual Basic 6.0 yang mempunyai kelebihan yang banyak dibanding dengan versi – versi sebelumnya dan Visual Basic versi terakhir yaitu Visual Basic.Net yang dirilis pada tahun 2002. Visual Basic 6.0 ini memiliki kelebihan antara lain :

· Kompiler yang sangat cepat

· Control data object untuk Activex yang baru

· Dapat mendukung database yang terintegrasi dengan variasi aplikasi yang sangat luas

· Perancangan data laporan yang lebih baru

· Adanya Package & Deployment Wizard yang bisa digunakan untuk membuat distribusi disk dari aplikasi yang telah dibuat

· Adanya tambahan dukungan dari internet

Visual basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface). Visual Basic 6.0 merupakan event-driven programming (pemrograman terkendali kejadian), artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event/kejadian tertentu, seperti tombol diklik, menu dipilih. Ketika event terdeteksi, maka kode yang berhubungan dengan event akan dijalankan.

2.10.
Istilah Pada Layar 
2.10.1.
Main Menu


Main menu memiliki 2 komponen yaitu menu Bar dan Title Bar. Menu Bar berisi menu – menu utama misalnya menu File, Edit, View, Project, Run dan lain – lain. Pada masing-masing menu terdapat beberapa submenu yang berbeda, sedangkan Title Bar menunjukkan nama Project yang sedang dibuat.
2.10.2.
Toolbar


Toolbar adalah tombol – tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic. Setiap tombol tersebut dapat diklik oleh pengguna untuk melakukan suatu perintah khusus secara cepat.
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Gambar 2.10 Toolbar
2.10.3.
Toolbox


Toolbox adalah sebuah “kotak piranti” yang mengandung semua objek atau kontrol yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi.
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Gambar 2.11 Toolbox

2.10.4.
Form Window


Form Window atau jendela Form adalah daerah kerja utama, dimana akan membuat program-program aplikasi Visual Basic. Pada form ini dapat diletakkan berbagai macam objek interaktif seperti misalnya teks, gambar, tombol-tombol perintah, scrollbar, dan sebagainya.
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Gambar 2.12 Form Window
2.10.5.
Properties Window


Properties Window adalah jendela untuk melihat dan mengubah properti yang dimiliki sebuah objek. Ada dua pilihan tampilan Properties Window, yaitu Alphabetic (urut berdasarkan abjad) dan Categorized (urut berdasarkan kelompok).
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Gambar 2.13 Properties Window
2.10.6.
Code Window 


Code Window adalah jendela yang digunakan untuk melihat atau mengetikkan kode program. Setiap Form memiliki satu buah Code Window sendiri.
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Gambar 2.14 Code Window
2.11.
Istilah pada Pemrograman Visual

2.11.1.
Event
Event adalah segala sesuatu yang dialami oleh sebuah objek, yang diakibatkan baik oleh tindakan user atau tindakan dari program itu sendiri.
2.11.2.
Properties
Properties adalah atribut-atribut yang melekat pada sebuah objek, yang biasanya merupakan karakteristik penampilannya seperti misalnya warna, jenis huruf, ukuran, dan sebagainya.
2.11.3. Procedure
Procedure merupakan suatu blok kode yang bisa dieksekusi untuk merespon suatu event. Penulisan prosedur secara umum ditulis dengan kata Sub. Di dalam Visual Basic, prosedur dengan nama “KonversiUSRp” dapat didefinisikan sebagai berikut, yaitu :

Sub KonversiUSRp(Argumen)


--


--

End Sub

Untuk mendefinisikan sebuah prosedur, gunakan kata Sub yang letaknya sebelum nama prosedur. Sedangkan Argumen adalah daftar variabel yang digunakan sebagai parameter yang dilewatkan ke atau dari prosedur tersebut.
2.11.4. Project

Project adalah file pusat yang mengelola dan mencatat seluruh file-file  yang dibutuhkan untuk membentuk suatu aplikasi.
2.11.5. File Eksekusi

File eksekusi adalah file berekstensi .exe yang dapat langsung dijalankan dalam sistem operasi Windows. File inilah yang nantinya akan didistribusikan kepada para pemakai akhir,
2.12. Menggunakan Variabel dan Tipe Data
2.12.1. Tipe Data

Visual Basic 6 mendukung beberapa macam tipe data yang bisa digunakan dalam pemrograman diantaranya tipe data Numerik untuk menyimpan data berbentuk angka, tipe data String untuk menyimpan rangkaian karakter khusus, tipe data Boolean untuk menyimpan data bernilai True/False, tipe data Date untuk menyimpan data berbentuk tanggal dan waktu, tipe data Object untuk menyimpan data berupa objek seperti form, control dan sebagainya. Pendeklarasiannya harus menggunakan perintah Private, Public, Dim atau Static.
	Private Contoh As Long

Private Contoh1 As String
Dim Contoh2 As Currency, Contoh3 As Integer

Static Contoh4 As Double, Contoh5 As Boolean


Jika sebuah variabel dideklarasikan tanpa perintah As, maka standar dari tipe data yang digunakan adalah Variant.
2.12.2. Variabel  
Variabel merupakan tempat untuk menyimpan nilai sementara dari suatu perhitungan. Dengan menggunakan perintah As kita dapat mendefinisikan sendiri tipe data atau tipe objek dari variable yang dideklarasikan, misalnya Integer, String, atau Variant.
	Dim Contoh As Integer

Dim Contoh2 As String


2.12.3. Konstanta

Konstanta adalah sejenis variabel yang nilainya tetap dan tidak dapat diubah selama program berjalan. Ada dua jenis konstanta yaitu konstanta intrinsik dan konstanta yang dibuat pemrogram.
2.13.
Kotak Pesan

Sebuah kotak pesan dapat digunakan sebagai input atau output dari aplikasi Visual Basic. Meskipun demikian, kotak pesan lebih banyak digunakan sebagai output untuk menampilkan keadaan yang sedang terjadi pada aplikasi. Untuk menciptakan sebuah kotak pesan, Visual Basic telah menyediakan prosedur internal yaitu MsgBox.
	MsgBox(Prompt,[Parameter], [Judul])


2.13.1. Prompt


Teks yang ditulis disini adalah teks yang akan disampaikan kepada pemakai. Panjang pesan maksimum yang dapat ditampilkan adalah 1024 karakter.

2.13.2. Parameter

Parameter adalah sarana penentuan jenis tombol yang akan digunakan. Ada 13 macam parameter yang bisa digunakan untuk menghasilkan berbagai tombol dan icon.
2.13.3. Judul

Judul adalah kata atau kalimat yang akan ditampilkan sebagai judul kotak pesan.
2.14. Bekerja Dengan Objek

Form bisa dianggap sebagai sebuah kanvas bagi pelukis, tempat untuk mencurahkan ide-idenya. Setiap kali dibuat proyek baru maka sebuah form akan tersedia. Sebuah proyek dapat memiliki lebih dari satu form tergantung dari jumlah jendela form yang ingin ditampilkan.

Objek kontrol merupakan ciri sebuah pemrograman visual dimana objek-objek tersebut sebagian besar digunakan untuk merancang tampilan program. Selain kontrol untuk membuat tampilan, kontrol digunakan oleh aplikasi untuk memperoleh atau menampilkan input dari dan kepada pemakai.
2.15. Sekilas Tentang SQL Server 

SQL Server adalah sebuah database relasional yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client/server, dimana database terdapat dikomputer pusat yang disebut server, dan informasi digunakan bersama – sama oleh beberapa user yang aplikasi didalam komputer lokalnya yang disebut client.
Arsitektur semacam ini memberikan integritas yang tinggi, karena semua user bekerja dengan informasi yang sama. Melalui aturan bisnis, kendali diterapkan kepada semua user mengenai informasi yang ditambahkan kedalam database.


SQL Server terbagi kedalam elemen – elemen yang secara fisik disimpan didalam dua atau lebih file didalam disk format file atau lokasi dimana elemen – elemen logic ini ditulis tidak diketahui oleh user system. Elemen – elemen tersebut adalah :
Tabel 2.5 Tabel Elemen - elemen

	Komponen
	Keterangan

	Database
	Mengandung objek – objek yang digunakan untuk mewakili, menyimpan dan mengakses data.

	Table
	Menyimpan baris – baris atau record – record data dan hubungannya dengan table lain.

	Database Diagram
	Secara grafis menampilkan objek database sehingga dapat dimanipulasi tanpa menggunakan bahasa Transact – SQL.

	Indeks
	File – file tambahan yang meningkatkan kecepatan akses dari baris – baris table.

	View
	Menyediakan cara melihat data yang berbeda dalam satu atau lebih table.

	Strored Procedure
	Program – program Transact-SQL yang disimpan dalam server yang menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan.

	Trigger
	Sebuah jenis prosedur tersimpan khusus secara otomatis dijalankan apabila operasi tertentu dilakukan didalan table.

	Full - Text Indexes
	Indeks khusus yang membuat pencarian menjadi lebih mudah dalam kolom-kolom tipe data varchar dan text.
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